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ABSTRAK 

Skiripsi ini berjudul “Tradisi Upa Lakka dalam Perkawinan 
Perspektif ‘urf (Studi Kasus di Kecamatan Hutabargot, Kabupaten 
Mandailing Natal)”. Ditulis oleh Nadia, NIM 2213010014 Mahasiswa 
Program studi Hukum Keluarga Fakultas Syariah UIN Imam Bonjol Padang. 
Penulis skripsi ini dilatarbelakangi oleh adanya Tradisi pembayaran upa lakka 
yang masih di praktekkan dalam perkawinan adat masyarakat. Tradisi ini 
memiliki kedudukan penting dalam kehidupan sosial dan budaya, namun 
perlu dikaji kesesuaiannya dengan hukum Islam melalui konsep ‘urf. Adapun 
tujuan penelitian ini, pertama, untuk menjelaskan pelaksanaan tradisi ‘upa 
lakka dalam perkawinan, di Kecamatan Hutabargot, kedua, untuk 
mendiskripsikan tujuan pelaksanaan tradisi ‘upa lakka dalam perkawinan, 
ketiga, untuk menganalisis  perspektif ‘urf  tentang tradisi ‘upa lakka dalam 
perkawinan di kecamatan Hutabargot, Kabupaten Mandailing Natal. Metode 
penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan kualitatif. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan 
tokoh adat, tokoh agama, serta masyarakat yang melaksanakan perkawinan 
upa lakka, kakak yang dilangkahi dan orang tua. Sedangkan data sekunder 
diperoleh dari buku, jurnal, dan literatur yang berkaitan dengan hukum Islam 
dan adat istiadat. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik 
deskriptif analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama pelaksanaan 
tradisi pembayaran upa lakka dilakukan berdasarkan kebiasaan adat yang 
telah disepakati oleh masyarakat setempat dan dilaksanakan melalui 
musyawarah antara kedua belah pihak keluarga. Kedua, tradisi ini bertujuan 
sebagai bentuk penghormatan kepada kakak, menjaga keharmonisan rumah 
tangga, mencegah konflik. Ketiga, Ditinjau dari perspektif ‘urf, tradisi 
pembayaran upa lakka termasuk ke dalam ‘urf amali, ‘urf khas’dan ‘urf shahih 
karena telah menjadi kebiasaan yang berlaku secara turun-temurun dan 
berulang, tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat Islam, serta 
mengandung unsur kemaslahatan selama pelaksanaannya tidak bersifat 
memaksa dan tidak menimbulkan kemudaratan bagi salah satu pihak. 

Kata Kunci: Perkawinan ,Upa Lakka, ‘urf,  
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ABSTRACT 

This thesis is titled "The Upa Lakka Tradition in Marriage from the 
Perspective of 'Urf (A Case Study in Hutabargot District, Mandailing Natal 
Regency)". It was written by Nadia, Student ID 2213010014, a student of 
the Family Law Study Program at the Faculty of Sharia, UIN Imam Bonjol 
Padang. The background of this thesis lies in the continued practice of the upa 
lakka payment tradition within customary marriage in the community. This 
tradition holds an important place in social and cultural life, yet its 
compatibility with Islamic law needs to be examined through the concept of 
'urf. The objectives of this study are: first, to describe the implementation of 
the upa lakka tradition in marriage in Hutabargot District; second, to explain 
the purposes behind the practice of the upa lakka tradition in marriage; and 
third, to analyze the upa lakka tradition in marriage in Hutabargot District, 
Mandailing Natal Regency from the perspective of 'urf.The research method 
employed is field research with a qualitative approach. Primary data were 
obtained through interviews with customary leaders, religious figures, as well 
as community members who have undergone upa lakka marriages, older 
siblings who were "skipped over" in marriage order, and parents. Secondary 
data were gathered from books, journals, and literature related to Islamic law 
and customary practices. The collected data were analyzed using descriptive-
analytical techniques. The findings of this study indicate that: first, the 
implementation of the upa lakka payment tradition is carried out based on 
customary practices agreed upon by the local community and conducted 
through deliberation between both families; second, this tradition serves as a 
form of respect toward the older sibling, a means of maintaining household 
harmony, and a way to prevent conflict; third, when examined from the 
perspective of 'urf, the upa lakka payment tradition falls under the categories 
of 'urf amali, 'urf khas, and 'urf shahih, as it has become an established, 
recurring, and intergenerationally transmitted custom that does not conflict 
with the principles of Islamic law and carries elements of public benefit 
(maslahah), provided its practice is not coercive and does not bring harm to 
either party. 
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